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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A.  Letak Geografis Kota Bengkulu 

Secara geografis, Kota Bengkulu terletak pada 

koordinat 30°45‟ – 30°59‟ Lintang Selatan dan 102°14‟ – 

102°22‟ Bujur Timur. Posisi geografis tersebut terletak di 

pantai bagian Barat Pulau Sumatera yang berhadapan 

langsung dengan Samudera Hindia. Wilayah Kota Bengkulu 

terdiri 9 (sembilan) Kecamatan yaitu Kecamatan Selebar, 

Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Gading Cempaka, 

Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Ratu Samban, 

Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Sungai Serut, 

Kecamatan Muara Bangkahulu dan Kecamatan Singgaran 

Pati. Dengan Batasan wilayah Sebelah Utara berbatasan 

dengan Kabupaten Bengkulu Tengah, Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Seluma, Sebelah Timur 

berbatasan Kabupaten Bengkulu Tengah, Sebelah Barat 

berbatasan Samudera Hindia. 

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai 

kemiringan lahan, di Wilayah Kota Bengkulu Secara umum 

wilayah Kota Bengkulu didominasi oleh kelas lereng datar, 

yang mencapai 88,09% luas wilayah, yang terdiri dari 2 

(dua) kelas kemiringan lereng yaitu kemiringan lerengnya 0 

– 3% dengan luas 8.145,38 Ha dan sekitar 4.585,32 Ha 

kemiringan lereng 3 – 8% yang sesuai untuk pengembangan 

pembangunan kota. 
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Kemiringan 0 – 3% ini terletak di daerah bagian Barat, 

Selatan dan Timur Laut Kota Bengkulu, sedangkan 

kemiringan lereng 3 – 8% sebagian di Utara, pusat kota yang 

memanjang ke arah Tenggara Kota Bengkulu. Untuk 

kemiringan dengan kelas kelerengan 15 – 40% yang 

merupakan wilayah agak curam mempunyai luasan terkecil 

(16,11 Ha) yang terletak di sebelah Utara Danau Dendam 

Tak Sudah. 

Apabila dirinci Perkecamatan, untuk kemiringan 0 – 3 

% Wilayah kecamatan dengan dominasi datar adalah 

Kecamatan Kampung Melayu, sebagian di Kecamatan 

Muara Bangkahulu, Kecamatan Sungai Serut dan 

Kecamatan Gading Cempaka, Sebagian kecil di Kecamatan 

Selebar dan Kecamatan Ratu Agung dengan luas 8.145,38 

Ha. Wilayah dengan kemiringan 3 – 8% (agak landai), 

termasuk dalam klasifisikasi fisik layak bagi pengembangan 

kegiatan budidaya. 

Wilayah yang memiliki kemiringan 3 – 8 % ini 

meliputi Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu Samban, 

Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Selebar, Kecamatan 

Gading Cempaka, dan Kecamatan Muara Bangkahulu 

dengan luas 4.585,32 Ha. Untuk kemiringan dengan kelas 

kelerengan 15 – 40% ini meliput sebagian besar Kecamatan 

Selebar, sebagian Kecamatan Gading Cempaka, Kecamatan 

Kampung Melayu, dan sebagian kecil Kecamatan Muara 
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Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu 

Samban dan Kecamatan Ratu Agung dengan luas 16,11 Ha.46 

 

B. Kepolisian Resor (Polres) Kota Bengkulu 

1. Sejarah Polres Kota Bengkulu 

Pada tahun 1982 dibentuk Komando Wilayah 62 yang 

disingkat KOWIL 62 yang terletak di Kota Bengkulu, 

dan pada 1984 diresmikan oleh Kapolri Jendral Polisi 

Anton Sujarwo. Tahun 1989 berdiri Polresta Bengkulu 

ditengah Kota Bengkulu (sekarang rumah sakit 

bhayangkara) yang diresmikan oleh Kapolri Jendral 

Polisi M.Sanusi dengan Kapolresta Bengkulu pertama 

yaitu Letkol Polisi Drs. Syawaludin, Waka Polresta 

Bengkulu Kapten Polisi Drs. Isdiono, serta terdiri dari 

Polsekta sebanyak 3 (tiga) buah Polsekta, yaitu Polsekta 

Gading Cempaka di kecamatan Gading Cempaka, 

Polsekta Muara Bangkahulu di kecamatan Muara 

Bangkahulu, dan Polsekta Selebar di kecamatan Selebar, 

kemudian disusul perluasan wilayah Kota Bengkulu dan 

pembentukkan Polsek Teluk Segara yang terletak di 

Polsek Talang Empat (sekarang Kantor Brimobda 

Bengkulu) dan Kantor KPPP yang sebelumnya masuk 

wilayah hukum Polres Bengkulu Utara. 

                                                           
46 Profil Pemerintah Kota Bengkulu, 

https://profil.bengkulukota.go.id/geografis/, diakses pada 16 Januari 2024. 
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Tahun 2004 terjadi perubahan status dari Polresta 

menjadi Polres dan pada tahun 2009 wilayah kecamatan 

yang semula 4 kecamatan menjadi 9 kecamatan. Pada 

tahun 2010 berdiri Polsek Ratu Samban diwilayah 

kecamatan Ratu Samban dan pada tahun 2011 berdiri 

polsek Ratu Agung dikecamatan Ratu Agung, Polsek 

Kampung Melayu dikecamatan Kampung Melayu. 

2. Visi dan Misi Polres Kota Bengkulu 

a. Visi 

Terwujudnya postur Polres Bengkulu Kota 

yang Profesional, Modern dan Terpercaya sebagai 

pelindung, pengayom serta pelayan masyarakat yang 

terpercaya dalam memelihara Kamtibmas dan 

menegakkan hukum 

b. Misi 

1) Memberikan perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan kepada masyarakat sehingga 

masyarakat merasa aman, tentram dalam 

kehidupan sehari-hari; 

2) Memberikan bimbingan kepada masyarakat 

melalui upaya preemtif dan preventif yang dapat 

meningkatkan kesadaran dan kekuatan serta 

kepatuhan hukum masyarakat; 

3) Menegakkan hukum secara profesional dan 

proporsional dengan menjunjung tinggi supremasi 
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hukum dan hak asasi manusia menuju kepada 

adanya kepastian hukum dan rasa keadilan; 

4) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat 

dengan tetap memperhatikan norma-norma dan 

nilai-nilai yang berlaku dalam bingkai integritas 

wilayah hukum Polres Bengkulu Kota; 

5) Mengelola profesionalisme sumberdaya manusia 

dengan dukungan sarana prasarana serta 

meningkatkan upaya konsolidasi dan soliditas 

Polres Bengkulu Kota untuk mewujudkan 

keamanan di wilayah Kota Bengkulu sehingga 

dapat mendorong meningkatnya gairah kerja guna 

mencapai kesejahteraan masyarakat; dan 

6) Polres Bengkulu Kota berkomitmen melayani 

dengan hati, tulus, ikhlas dan simpatik. 

3. Struktur Organisasi Polres Kota Bengkulu 
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